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Abstrak

Subjek penelitian ini adalah roman Salah Asuhan karya Abdoei Moeis dan
Keberangkatan karya Nh. Dini, sedangkan objek formalnya adalah diaspora dan
hibriditas. Tujuan penelitian adalah mengungkap identitas diaspora dan hibridiias
tokoh utama dalam kedua karya amatan. Teori yang dipakai adalah teori poskolonial.
Penelitian dilakukan dengan teknik deskriptif knahitatif.

Pokok permasalahan studi poskolonial dalam penelitian ini menyangkut
keagenan yang salah satunya mengenai diaspora dan hibriditas. Prinsip dasar yang
dipakai adalah binarisme antara Barat-Timur, subjek-objek, sang diri-sang lain,
penjajah-terjajah, bersuara-diam.

Melalui analisis poskolonial yang menyangkut keagenan dapat diketahui: (1)
bentuk hibriditas tokoh Hanafi dalam roman Salah Asuhan karya Abdoel Moeis dan
tokoh Elisabet Frissart dalam novel Keberangkatan karya Nh. Dini. Bentuk hibriditas
i meliputi: a) hibriditas bahasa, b) hibriditas sistem kemasyarakatan, ¢) hibriditas
gaya hidup, dan d) hibriditas mata pencaharian (2) diaspora tokoh Hanafi dalam
roman Salah Asuhan dan tokoh Elisabet Frissart dalam Keberangkatan

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) bentuk hibriditas tokoh Hanafi dalam
roman Salah Asuhan karya Abdoel Moeis dan tokoh Elisabet Frissart dalam novel
Keberangkatan karya Nh. Dini yang meliputi (a) bentuk hoibriditas bahasa yang
dilakukan Hanafi yaitu dengan sering memakai bahasa Belanda, sementara Elisabet
Frissart berbahasa Indonesia, (b) bentuk hibriditas sistem kemasyarakatan pada
Hanafi yaitu bergaul dengan orang-orang Eropa, menikah dengan Indo, menganut
kekerabatan nuclear family. Sementara itu Elisabet Frissart lebih banyak bergaul
dengan pribumi, ingin menikah dengan laki-laki Jawa, tidak memiliki akar yang kuat
dalam keluarganya. (c) bentuk hibriditas gaya hidup pada Hanafi lebih mengacu pada
pola pikir, cara makan, cara berolah raga, cara bergaul seperti orang Eropa. Elisabeth
Frissart cenderung berpola pikir seperti pribumi, cara bergaul juga seperti pribumi.
dan (d) bentuk hibriditas mata pencaharian Hanafi memilih pekerjaan layaknya orang
Eropa, dia menolak menjadi penghulu adat di masyarakatnya. Elisabet Frissart bekerja
sebagai pramugan, pekerjaan yang juga banyak dilakukan kaum pribumi. Semua
bentuk hibriditas tersebut bagi tokoh Hanafi merupakan upaya dirinya untuk
mencapai derajat yang lebih tinggi dari pribumi, yakni supaya sejajar dengan bangsa
Indo dan Eropa sebagai penjajah pada saat itu. Sementara itu, bentuk hibriditas
Elisabet Fiissart yaitu hanya ingin memiliki status kewarganegaraan yang jelas dan
masuk ke dalam orbit pribumi. (2) diaspora tokoh Hanafi dalam roman Salah
Asuhan dan tokoh Elisabet Frissart dalam Keberangkatan. Diaspora Hanafi bukanlah
dalam pengertian yang sebenarnya. Dia tidak pernah terusir “secara fisik” dari tanah
leluhurnya. Sementara itu, Elisabet Frissart adalah diasporian murni. baik secara
“fisik” maupun secara “mental” dia terusir dan tercerabut dari tanah asalnya dan dari
tanah tempat dia lahir..
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